
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Darah adalah jaringan tubuh yang berbeda dengan jaringan tubuh lain, 

berada dalam konsistensi cair, beredar dalam suatu sistem tertutup yang 

dinamakan pembuluh darah dan menjalankan fungsi transportasi berbagai bahan 

serta fungsi hemostatis. Darah terdiri atas dua bagian. Bahan interseluler adalah 

cairan yang disebut plasma dan di dalamnya terdapat unsur-unsur padat, yaitu sel 

darah. Volume darah kira-kira merupakan satu per dua belas berat badan atau 

kira-kira 5 (lima) liter. Sekitar 55 % adalah cairan, sedangkan 45 % sisanya terdiri 

atas sel darah merah (Pearce, 2004). Darah yang mengalir dalam tubuh 

mempunyai kemampuan dalam mendeteksi penyakit dengan bantuan citra. Akan 

ada gambaran jumlah darah putih yang berkurang (lekopenia) jumlah limfosit 

yang meningkat eosinofilia. Kadar hemoglobin dapat normal atau menurun bila 

terjadi penyulit pendarahan usus atau perforasi, leukosit sering rendah 

(lekopenia), tetapi dapat pula normal atau tinggi. LED (Laju Endap Darah) 

meningkat atau jumah trombosit normal atau turun. Penyakit yang dapat dideteksi 

oleh darah misalnya tifoid dan DBD. 

Demam tifoid (demam tifus) adalah penyakit infeksi bakteri salmonella 

typhi yang ditularkan melalui konsumsi makanan atau minuman yang 

terkontaminasi oleh tinja atau urin orang yang terinfeksi (Inawati, 2011). WHO 

(2001) menyatakan bahwa secara global pada tahun 2003 terdapat ± 17 juta kasus. 

Insidensi demam tifoid di Indonesia per tahun antara 354-810 per 100.000 

penduduk, dengan mortalitas 2-3,5%. Demam tifoid dalam Undang-Undang 

nomor 6 tahun 1962 tentang wabah termasuk penyakit menular. Hasil survei 

Departemen Kesehatan RI melaporkan bahwa terdapat peningkatan prevalensi 

demam tifoid dari tahun 1990 yaitu 9,2 menjadi 15,4 per 10.000 penduduk pada 

tahun 1994, dan di akhir tahun 2005 tercatat ada 25.270 kasus. 
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Bakteri salmonella typhi adalah suatu genus bakteri enterobakteria gram-

negatif berbentuk tongkat yang menyebabkan penyakit demam typus atau demam 

tifoid. Bakteri salmonella typhi ini menyerang melalui makanan atau minuman 

yang menyebabkan infeksi usus halus. Bakteri salmonella typhi masuk melalui 

saluran pencernaan dan berkembang biak. Kemudian menembus dinding usus 

menuju saluran limfa dan masuk ke pembulu darah. Selanjutnya kuman 

mengalami pembiakan di sistem retikuloendothelial dan menyebar kembali ke 

pembulu darah utamanya kelenjar limfoid usus halus yang kemudian 

menimbulkan berbagai gejala klinis.  

Untuk diagnosa penyakit demam tifoid bisa dilakukan dengan 

pemeriksaan widal, tubex, citra sum - sum tulang belakang dan citra darah. 

Pemeriksaan widal merupakan pemeriksaan serologis penunjang diagnosis 

demam tifoid yang masih sering diusulkan oleh klinis hingga saat ini. Prosedur 

pemeriksaan widal relatif mudah sehingga dapat dilakukan di berbagai sarana 

kesehatan, hasilnya cepat diperoleh, dengan biaya relatif ekonomis. Selain itu 

pemeriksaan widal memiliki kelebihan lain, yaitu dapat mendeteksi infeksi kuman 

salmonella non typhi. Tetapi pemeriksaan widal juga memiliki keterbatasan yaitu 

sering memberikankan hasil negatif palsu atau positif palsu terutama pada mereka 

yang pernah terinfeksi kuman salmonella sp atau mendapat vaksinasi tifoid. Maka 

pemeriksaan widal tidak akurat sebagai penunjang diagnosis demam tifoid 

(Widodo, 2006). selain itu  telah dilakukan penelitian juga yang berjudul 

perbandingan tingkat akurasi antara tes widal dengan tes tubex pada anak dengan 

demam tifoid di semarang yang menyatakan bahwa tes widal sangat tidak akurat 

untuk mendeteksi tifoid dengan keakurasian 38,8 % dan untuk tes tubex masih 

jarang dilakukan karna masih tergolong baru dan tingkat keakurasian 78 % 

(Rachmajati, 2011). Untuk tes darah telah dilakukan penelitian terhadap 

pendeteksian tifoid yang berjudul Seleksi Bakteri Salmonella Typhi dari darah 

penderita demam tifoid menyatakan bahwa darah yang mengalir dalam tubuh, 

mempunyai kemampuan dalam mendeteksi penyakit tifoid dengan bantuan citra 

dengan keakuratan 78,83 % (Charis, Asmara, Kushadiwijaya, & Sembiring, 

2009). Hasil keakuratan inilah yang menjadi dasar penelitian terhadap citra darah. 
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Beberapa penelitian menggunakan sistem jaringan saraf tiruan dalam 

melakukan identifikasi. Jaringan saraf tiruan lebih disukai untuk identifikasi atau 

klasifikasi karena mampu melatih jaringan untuk mendapatkan keseimbangan 

antara kemampuan jaringan untuk mengenali pola yang digunakan selama 

pelatihan hingga mampu memprediksi ouput-nya. Untuk pengenalan citra 

menggunakan algoritma backpropagation telah dilakukan penelitian yang 

berjudul Sistem Deteksi Penyakit Pengeroposan Tulang dengan Metode Jaringan 

Syaraf Tiruan Backpropagation dan Representasi Ciri Dalam Ruang Eigen 

dengan tingkat keakurasian mencapai 73 % (Mardianto & Pratiwi, 2008). dan JST 

backpropagation sudah dilatih dengan data yang diolah dengan pengolahan citra 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi kanker payudara. 

Penelitian dengan tekstur citra antara lain, membahas tentang pengenalan 

citra darah menggunakan tekstur Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM) dan 

warna menggunakan Hue, Saturation dan Value (HSV), dengan klasifikasi 

menggunakan Backpropagation Neural Network  (BPNN) dengan akurasi 95% 

untuk setiap fitur (Hasanah, 2016). Penelitian tentang warna (Praida, 2008) 

melakukan identifikasi citra untuk mengidentifikasi penyakit kanker sel darah 

putih melalui citra darah menggunakan metode Hue, Saturation dan Value (HSV) 

dan Backpropagation dengan akurasi 83,33%. 

Penelitian penulis dalam tugas akhir ini menggunakan backpropagation 

neural network. Identifikasi pola yang telah dijelaskan diterapkan dalam 

membangun aplikasi yang dapat mengenali citra darah. Berdasarkan uraian di 

atas, diimplementasikan kedalam sebuah tugas akhir yang berjudul “Implementasi 

Metode Back Propagation Neural Network untuk Diagnosa Penyakit demam 

Tifoid Berdasarkan Citra Darah”. 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana Mendiagnosa Penyakit Demam Tifoid 

Menggunakan Algoritma Backpropagation Neural Network Melalui Citra Darah”. 
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1.3 Batasan Masalah  

  Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Citra yang digunakan sebagai citra latih dan citra uji adalah citra darah, 

yaitu : 

a. Penderita positif demam tifoid 

b. Sehat 

2. Pengambilan citra menggunakan miskroskop Digital. 

3. Citra darah pada penelitian ini berformat JPEG. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat perangkat lunak 

yang dapat mendiagnosa penyakit demam tifoid menggunakan citra darah melalui 

warna Hue, Saturation dan Value (HSV), tekstur Gray Level Co-occurrence 

Matrix (GLCM) dan Backpropagation Neural Network (BPNN). 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang dibahas pada masing-masing yang diuraikan menjadi beberapa 

bagian : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas tentang gambaran umum isi tugas akhir yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan teori-teori umum dan khusus yang berhubungan dengan 

tugas akhir. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses penelitian, 

yaitu persiapan penelitian, pengumpulan data, analisa, perancangan, 

implementasi, pengujian dan penutup. 
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Bab IV Analisa dan Perancangan 

Bab ini berisi pemabahasan mengenai kebutuhan aplikasi, yang terdiri dari 

flowchart system, data collection, pre-processing, processing serta classification 

yang menggunakan algoritma dari metode Backpropagation Neural Network. 

Bab V Implementasi dan Pengujian 

Bab ini berisi penjelasan mengenai implemntasi yang terdiri dari : batasan 

implementasi, lingkungan implementasi, hasil implementasi, pengujian sistem dan 

kesimpulan pengujian. 

Bab VI Penutup 

Bagian ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan penelitian tentang 

analisa dan implementasi metode Backpropagation Neural Network untuk 

diagnosa penyakit demam tifoid. 

 


